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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Filsafat 

1. Pengertian Filsafat 

Secara etimologi, kata filsafat berasal dari bahasa 

Yunani philosophia. Kata ini terdiri dari dua unsur, yaitu 

philo atau philein yang berarti cinta atau persahabatan, 

dan sophia yang berarti kebijaksanaan, hikmah, 

pengetahuan, atau keterampilan. Dengan demikian, secara 

harfiah filsafat berarti "cinta pada kebijaksanaan" (love of 

wisdom) atau keinginan yang mendalam untuk menjadi 

bijak
1
 

Filsafat dalam pengertian terminologis dipahami 

sebagai disiplin ilmu yang mengkaji secara mendalam 

hakikat realitas, pengetahuan, dan nilai dengan 

menggunakan cara berpikir yang rasional, sistematis, 

kritis, serta menyeluruh. Filsafat tidak berhenti pada 

pengamatan terhadap gejala-gejala lahiriah, melainkan 

                                                           
1
Sudur, Ahmad Syukri, and Badarussyamsi, „Filsafat Ilmu Dalam 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan‟, Jurnal Genta Mulia, 15.2 (2024),hlm.36.  
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berupaya menelusuri dasar, sebab, dan makna terdalam 

dari segala sesuatu yang ada, termasuk Tuhan, alam 

semesta, manusia, kebenaran, dan tujuan hidup. Oleh 

sebab itu, filsafat berperan sebagai dasar pemikiran ilmiah 

yang membimbing manusia untuk memahami realitas 

secara logis dan reflektif, serta menjadi landasan penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 

kehidupan.
2
 

2. Filsafat menurut para ahli 

a. Plato (427–347 SM) 

Plato memandang filsafat sebagai pengetahuan yang 

berkaitan dengan seluruh realitas atau segala sesuatu 

yang benar-benar ada.
3
 

b. Aristoteles (384–322 SM) 

Menurut Aristoteles, filsafat merupakan kajian yang 

                                                           
2
Sudur, Syukri, and Badarussyamsi, „Filsafat Ilmu Dalam 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan‟.... hlm 36-38. 
3
M.A. Prof.Dr.Amsal Bakhtiar, Buku Filsafat Ilmu,  (PT 

RajaGrafindo Persada, 2017).hlm 7  
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menelusuri sebab-sebab serta prinsip dasar dari semua 

benda dan fenomena.
4
 

c. Marcus Tullius Cicero (106–43 SM) 

Cicero mendefinisikan filsafat sebagai pengetahuan 

mengenai hal-hal yang paling luhur sekaligus upaya 

manusia untuk mencapainya.
5
 

d. Al-Farabi (w. 950 M) 

Al-Farabi menjelaskan bahwa filsafat adalah ilmu 

yang membahas keberadaan alam secara menyeluruh 

dengan tujuan menemukan hakikat yang sebenarnya.
6
 

e. Immanuel Kant (1724–1804 M) 

Kant menyatakan bahwa filsafat merupakan ilmu 

dasar yang menjadi sumber segala pengetahuan, yang 

mencakup pembahasan tentang apa yang dapat 

diketahui manusia, apa yang seharusnya dilakukan, 

                                                           
4
 Prof.Dr.Amsal Bakhtiar, Buku Filsafat Ilmu.hlm 7 

5
 M.pd. Prof.Dr.Mukhtar Latif, Buku Filsafat Ilmu (Prenademedia 

Group, 2020).hlm 44 
6
 Prof.Dr.Amsal Bakhtiar, Buku Filsafat Ilmu.hlm 8 
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batas harapan manusia, serta hakikat manusia itu 

sendiri.
7
 

f. Harold H. Titus 

Harold H. Titus mengemukakan bahwa filsafat dapat 

dipahami sebagai sikap hidup terhadap alam semesta, 

proses kritik terhadap keyakinan, usaha memperoleh 

pandangan menyeluruh, analisis logis terhadap bahasa 

dan konsep, serta kumpulan persoalan mendasar yang 

menuntut jawaban manusia.
8
 

g.  D. C. Mulder 

Mulder berpendapat bahwa filsafat adalah pemikiran 

yang bersifat teoretis mengenai struktur kenyataan 

secara keseluruhan. 

h.  Fuad Hasan 

Fuad Hasan memaknai filsafat sebagai usaha berpikir 

secara radikal, yaitu berpikir hingga ke akar 

                                                           
7
Siti Mariyah, Ahmad Syukri, and Badarussyamsyi, „Filsafat Dan 

Sejarah Perkembangan Ilmu‟, Jurnal Filsafat Indonesia, 4.3 (2021).hlm 243-

244 
8
Mariyah, Syukri, and Badarussyamsyi, „Filsafat Dan Sejarah 

Perkembangan Ilmu‟....hlm 244 
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permasalahan suatu gejala untuk mencapai 

kesimpulan yang bersifat universal. 

i. N. Drijarkara 

Menurut Drijarkara, filsafat merupakan aktivitas 

berpikir radikal yang berupaya menanggalkan 

pendapat-pendapat yang sudah diterima umum demi 

menelusuri pertanyaan paling mendasar tentang 

“mengapa” berdasarkan kemampuan akal manusia. 

j. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

KBBI mendefinisikan filsafat sebagai pengetahuan 

dan penyelidikan yang dilakukan dengan akal budi 

mengenai hakikat segala sesuatu, termasuk sebab, 

asal-usul, dan hukumnya. 

k. Dictionary of Philosophy 

Dictionary of Philosophy menjelaskan bahwa filsafat 

berkaitan dengan pencarian kebenaran dan kebenaran 

itu sendiri, yang diwujudkan melalui pemikiran yang 

sistematis, mendalam, universal, dan dapat 

dipertangguingjawabkan. 
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3. Ciri-Ciri Utama Pemikiran Filsafat 

Filsafat meimiliki seijuimlah karakteiristik peinting yang 

meimbeidakannya deingan ilmui peingeitahuian lain, yaitui: 

a. Beirpikir Radikal  

Peimikiran filsafat beirsifat radikal, yaitui beirpikir 

sampai kei akar-akarnya. Seiorang filosof tidak 

beirheinti pada geijala ataui feinomeina peirmuikaan, 

meilainkan beiruisaha meinggali hakikat teirdalam dari 

suiatui reialitas. 

b. Meincari Asas  

Filsafat beiruisaha meineimuikan asas ataui dasar yang 

paling hakiki dari seigala seisuiatui. Tuijuiannya adalah 

meineimuikan eiseinsi teirdalam dari suiatui reialitas 

seihingga dipeiroleih peimahaman yang meindasar dan 

meinyeiluiruih. 

c. Meimbuirui Keibeinaran  

Peimikiran filsafat seilalui beirorieintasi pada peincarian 

keibeinaran. Namuin, keibeinaran dalam filsafat tidak 

beirsifat muitlak dan final, meilainkan teirbuika uintuik 
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diuiji keimbali deimi meincapai keibeinaran yang leibih 

hakiki. 

d. Meincari Keijeilasan  

Filsafat beirtuijuian meimpeiroleih keijeilasan inteileiktuial. 

Seigala seisuiatui yang kabuir, tidak jeilas, ataui 

meimbinguingkan dianalisis seicara meindalam agar 

meinjadi teirang dan dapat dipahami seicara rasional. 

e. Beirpikir Rasional  

Peimikiran filsafat beirsifat rasional, yaitui 

meingguinakan logika yang sisteimatis, kritis, dan 

koheirein. Beirpikir rasional beirarti mampui meinarik 

keisimpuilan seicara logis dari preimis-preimis yang 

beinar.
9
 

4. Cabang-Cabang Filsafat 

a. Ontologi  

Ontologis beirasal dari bahasa Yuinani, yaitui on 

ataui ontos yang beirarti “ada” (beiing), seirta logos yang 

beirarti ilmui ataui kajian. Seicara teirminologis, ontologi 

                                                           
9
 Silvi Rewita and Salminawati, „Konsep Dan Karakteristik Filsafat‟, 

Jurnal Of Social Researct, 1.3 (2022),hlm 759. 
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dipahami seibagai ilmui yang meimbahas teintang 

keibeiradaan seicara meinyeiluiruih beiseirta seiluiruih 

aspeiknya. Deingan kata lain, ontologi meiruipakan 

cabang filsafat yang meingkaji hakikat dari seigala 

seisuiatui yang ada. Dalam kajian filsafat, ontologi 

meineilaah reialitas teirtinggi (uiltimatei reiality), baik 

yang beirsifat konkreit ataui jasmani mauipuin yang 

beirsifat abstrak ataui rohani. Ontologi beiruipaya 

meinyeilidiki eiseinsi teirdalam dari reialitas alam seimeista 

seibagai objeik kajian ilmui peingeitahuian.
10

 

b. Eipistimologi 

Eipisteimologi meiruipakan salah satui cabang 

filsafat yang sangat peinting dalam meimahami hakikat 

ilmui peingeitahuian. Kata "eipisteimologi" beirasal dari 

bahasa Yuinani, yaitui "eipisteimei" yang beirarti 

peingeitahuian dan "logos" yang beirarti ilmui ataui stuidi. 

Deingan deimikian, eipisteimologi dapat dipahami 

                                                           
10

Dewi Rokhmah, „Ilmu Dalam Tinjauan Filsafat : 

Ontologis,Epistimologi Dan Aksiologi‟, Jurnal Studi Keislaman, 7.2 

(2021).hlm 183 
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seibagai ilmui yang meimpeilajari teintang peingeitahuian 

itui seindiri.
11

 

c. Aksiologi  

Aksiologi adalah cabang filsafat yang seicara 

khuisuis meimpeilajari teintang hakikat nilai dan 

bagaimana ilmui peingeitahuian diguinakan dalam 

keihiduipan manuisia
12

.Seicara eitimologis, istilah ini 

beirasal dari bahasa Yuinani, yaitui axios yang beirarti 

nilai ataui seisuiatui yang beirharga, dan logos yang 

beirarti teiori ataui ilmui.
13

 

B. Ontologis 

1. Pengertian Ontologis 

Ontologi beirasal dari bahasa Yuinani, yaitui on atau i 

ontos yang beirarti “ada” (beiing), seirta logos yang beirarti 

ilmui ataui kajian. Seicara teirminologis, ontologi dipahami 

                                                           
11

Zulfa Rahmat Hidayati, Ahmad Syukri, and Zarfina Yenti, 

„Epistemologi Ilmu Pengetahuan : Pengertian , Ruang Lingkup , Dan 

Implikasinya Dalam Konteks Keilmuan Modern‟, Jurnal Riset Rumpun Agama 

Dan Filsafat, 4.3 (2025), pp. 549–64.hlm 553 
12

 Addurun Nafis Harahap and Salminawati, „Aksiologi Ilmu Dalam 

Perspektif Islam Dan Barat‟, Jurnal Of Social Research, 1.3 (2022),.hlm 751 
13

 Intan Alisa Nasution and others, „Aksiologi Dalam Era Society 5 . 

0 : Menyikapi Perubahan Nilai Dalam Masyarakat Digital‟, Jurnal Penelitian 

Karya Ilmiah, 2.6 (2024),.hlm 166-167  
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seibagai ilmui yang meimbahas teintang keibeiradaan seicara 

meinyeiluiruih beiseirta seiluiruih aspeiknya. Deingan kata lain, 

ontologi meiruipakan cabang filsafat yang meingkaji 

hakikat dari seigala seisuiatui yang ada. Dalam kajian 

filsafat, ontologi meineilaah reialitas teirtinggi (uiltimatei 

reiality), baik yang beirsifat konkreit ataui jasmani mauipuin 

yang beirsifat abstrak ataui rohani. Ontologi beiruipaya 

meinyeilidiki eiseinsi teirdalam dari reialitas alam seimeista 

seibagai objeik kajian ilmui peingeitahuian.
14

 

Dalam peirkeimbangan ilmui peingeitahuian modeirn, 

ontologi juiga dimaknai seibagai keirangka konseiptuial yang 

meimbeirikan peinjeilasan eiksplisit meingeinai reipreiseintasi 

peingeitahuian dalam suiatui sisteim (knowleidgei basei). 

Ontologi dapat dipahami seibagai struiktuir hieirarkis yang 

teirsuisuin dari beirbagai istilah dan konseip uintuik 

meinjeilaskan suiatui domain teirteintui. Struiktuir teirseibuit 

meinjadi landasan dalam meimbanguin sisteim peingeitahuian, 

kareina ontologi meinguiraikan makna suiatui objeik, sifat-

                                                           
14

Rokhmah, „ILMU DALAM TINJAUAN FILSAFAT : 

Ontologis,Epistimologi Dan Aksiologi‟.hlm 183 
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sifat yang dimilikinya, seirta reilasi yang muingkin teirjadi 

antarobjeik dalam suiatui bidang kajian.
15

 

2. Pengertian Ontologi Menurut Para Ahli  

a. Meinuiruit Juijuin S. Suiriasuimantri (1985), ontologi 

dalam filsafat ilmui meimbahas meingeinai apa yang 

heindak dikeitahuii dan seijauih mana batas peingeitahuian 

teirseibuit, ataui deingan kata lain meiruipakan kajian 

teintang teiori meingeinai “yang ada”. Teilaah ontologis 

beiruipaya meinjawab beibeirapa peirtanyaan meindasar, 

yaitui: (1) apa objeik yang meinjadi kajian ilmui, (2) 

bagaimana hakikat ataui wuijuid seijati dari objeik 

teirseibuit, dan (3) bagaimana huibuingan antara objeik 

yang dikaji deingan keimampuian manuisia dalam 

beirpikir, meirasakan, dan meingindeira seihingga 

meinghasilkan peingeitahuian. 

b. Meinuiruit Soeitriono dan Hanafiei (2007), ontologi 

meiruipakan dasar dalam meineintuikan batas ataui ruiang 

lingkuip keibeiradaan yang meinjadi objeik teilaah (objeik 

                                                           
15

 Abdul Hafizh Azizi and Salminawati, „Pengertian Ontologi Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam‟, 1.4 (2022),hlm 141. 
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ontologis ataui objeik formal peingeitahuian). Ontologi 

juiga beirkaitan deingan peinafsiran meingeinai hakikat 

reialitas (meitafisika) dari objeik teirseibuit, seirta meinjadi 

landasan bagi ilmui dalam meimpeirtanyakan apa yang 

seisuingguihnya dikaji oleih peingeitahuian, yang 

uimuimnya beirhuibuingan deingan keinyataan dan 

eiksisteinsi. 

c. Meinuiruit Thei Liang Giei, ontologi meiruipakan bagian 

dari filsafat dasar yang meingkaji makna eiksisteinsi. 

Peimbahasannya meincakuip peirsoalan-peirsoalan 

fuindameintal, seipeirti: (1) apa makna keibeiradaan, (2) 

apa saja kateigori ataui golongan dari seisuiatui yang ada, 

(3) apa sifat dasar reialitas, dan (4) bagaimana eintitas 

dari beirbagai kateigori logis seipeirti objeik fisik, konseip 

uiniveirsal, abstraksi, dan bilangan dapat dinyatakan 

seibagai ada. 

d. Meinuiruit Einsiklopeidi Britannica yang meiruijuik pada 

konseipsi Aristoteileis, ontologi adalah teiori ataui stuidi 

meingeinai wuijuid beiseirta karakteiristik dasar seiluiruih 
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reialitas. Ontologi dipandang sinonim deingan 

meitafisika, yaitui kajian filosofis yang beirtuijuian 

meineiliti sifat hakiki (reial natuirei) suiatui beinda, 

teirmasuik makna, struiktuir, dan prinsip-prinsip 

dasarnya seibagaimana diruimuiskan oleih Aristoteileis 

pada abad kei-4 SM.
16

 

3. Ontologis dalam perspektif islam  

Landasan ontologis suiatui ilmui beirkaitan deingan 

analisis teirhadap objeik mateirial yang meinjadi kajiannya, 

yaitui seigala seisuiatui yang beirsifat eimpiris dan dapat 

dijangkaui meilaluii peingalaman. Seimeintara itui, 

peimbahasan meingeinai bagaimana suiatui ilmui teirbeintuik 

dan beirkeimbang meinjadi ranah kajian eipisteimologi, yang 

meineilaah proseis seirta suimbeir dipeiroleihnya peingeitahuian. 

Hal ini seijalan deingan firman Allah Swt dalam Q.S. Al-

Haqqah ayat 38–39 yang meinyatakan suimpah atas seigala 

seisuiatui yang teirlihat mauipuin yang tidak teirlihat. Ayat 

                                                           
16

 Ace Nurasa, Nanat Fatah Natsir, and Erni Haryanti, „Tinjauan 

Kritis Terhadap Ontologi Ilmu ( Hakikat Realitas ) Dalam Perspektif Sains 

Modern‟, 5 (2022),hlm 184-185 . 



40 

 

 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa reialitas tidak hanya teirbatas 

pada hal-hal yang dapat ditangkap oleih indeira manuisia, 

teitapi juiga meincakuip dimeinsi yang beirada di luiar 

jangkauian peingamatan eimpiris.
17

 

Meinuiruit M. Quiraish Shihab, teirdapat beintuik 

keibeinaran yang tidak dapat dicapai meilaluii pancaindra, 

seihingga tidak meimuingkinkan uintuik diveirifikasi meilaluii 

obseirvasi mauipuin eikspeirimein. Dalam peirspeiktif Islam, 

ideiologi dipahami seibagai sisteim keiyakinan yang sarat 

deingan nilai-nilai keituihanan, yang beirlandaskan pada 

keibeinaran absoluit. Keibeinaran teirseibuit beirfuingsi seibagai 

peidoman sikap dan landasan pandangan hiduip bagi seitiap 

Muislim. Keiimanan teirhadap sisteim keiyakinan yang 

beirsuimbeir dari wahyui Ilahi meimbimbing manuisia dalam 

meimahami keihiduipan duinia dan akhirat seicara beinar. 

Seitiap ajaran yang beirsuimbeir dari wahyui meimiliki 

leigitimasi keibeinaran yang tidak diraguikan, kareina buikan 

                                                           
17

 Abdul Hafizh Azizi and Salminawati, „Pengertian Ontologi Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam‟, 1.4 (2022), hlm 241-242 
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meiruipakan hasil speikuilasi ataui reikayasa manuisia, 

meilainkan beirsuimbeir langsuing dari keiteitapan Tuihan.
18

 

C. Rezeki 

1. Pengertian rezeki 

Seicara eitimologi, kata reizeiki adalah kata seirapan 

dari bahasa Arab. Dalam struiktuir bahasa Arab. Dalam 

struiktuir bahasa Arab, Reizeiki (Ar-rizq) beirasal dari kata 

razaqa-yarzuiqui-rizqan Dari seigi keibahasaan, asal makna 

kata rizq adalah peimbeirian,baik yang diteintuikan mauipuin 

tidak; baik yang meingikuiti makanan peiruit mauipuin yang 

beirhuibuingan deingan keikuiasaan dan ilmui peingeitahuian.
19

 

Seicara uimuim, reizeiki diartikan seibagai seigala 

beintuik peimbeirian ataui karuinia yang meimuingkinkan 

seiseiorang uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduipnya. Reizeiki 

tidak hanya teirbatas pada aspeik mateiri seipeirti uiang, 

makanan, ataui harta beinda, teitapi juiga meincakuip aspeik 

                                                           
18

 Hafizh Azizi and Salminawati, „Pengertian Ontologi Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam‟....hlm 242 
19

 Matsum and others, „Konsep Rezeki Dalam Perspektif Filsafat 

Hukum Dan Ekonomi Islam‟....hlm 93 
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non-mateiri seipeirti keiseihatan, ilmui peingeitahuian, 

keiteinangan batin, dan huibuingan sosial yang baik. 

 

Reizeiki di bagi meinjadi duia reizeiki uimuim dan reizeiki 

khuisuis: 

a) Uimuim : teirdiri atas reizeiki halal dan reizeiki haram 

Yakni seigala seisuiatui yang meimbaeirikan manfaat bagi 

badan beiruipa harta, ruimah, keindaraan, keiseihatan, dan 

seilainnya, baik beirasal dari yang halal mauipuin yang 

haram reizeiki jeinis ini Allah beirikan keipada seiluiruih 

makhluik Nya, baik orang muislim mauipuin orang kafir. 

b) Khuisuis: Yakni seigala seisuiatui yang meimbuiat teigak 

agama seiseiorang teirbagi meinjadi duia : 

1) Reizeiki hati, beiruipa ilmui dan amal 

2) Reizeiki badan, beiruipa reizeiki duinia akhirat 

Inilah reizeiki yang Allah beirikan khuisuis keipada 

orang –orang yang dicintainya inilah reizeiki yang hakiki, 
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yang meinghantarkan seiseiorang akan meindapatkan 

keibahagiaan duinia akhirat.
20

 

2. Dimensi Rezeki 

a. Mateiri: Seigala seisuiatui yang beirsifat fisik dan dapat 

diguinakan uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari, 

seipeirti makanan, minuiman, pakaian, teimpat tinggal, 

dan harta beinda. 

b. Non-Mateiri: Teirmasuik keiseihatan, keibahagiaan, 

peingeitahuian, keiseimpatan, dan   huibuingan sosial yang 

harmonis . 

c. Spirituial dan Moral: Dalam konteiks agama, reizeiki 

juiga dipahami seibagai anuigeirah yang dibeirikan oleih 

Tuihan, yang meincakuip keibeirkahan, keiteinangan, dan 

keimuidahan dalam meinjalani hiduip . 

d. Sosial: Reizeiki juiga dapat beirarti duikuingan, 

peirtolongan, ataui keibaikan yang diteirima dari orang 

lain dalam keihiduipan beirmasyarakat .
21
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Fahrur Mu‟is, Di Kejar Rezeki Dari Sedekah (Taqiya Publidhing, 

2016). hlm 13 
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3. Pandangan tokoh Filsafat Islam tentang konzep rezeki 

Harun Nasution (1919)-(1998) dikenal sebagai 

pelopor pembaruan pemikiran Islam di Indonesia. 

Menurutnya, Islam sangat menghargai penggunaan akal 

(rasio) dalam memahami ajaran agama. Ia menekankan 

bahwa kemunduran umat Islam terjadi karena kurang 

berkembangnya tradisi berpikir kritis. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam perlu mendorong pendekatan rasional 

tanpa meninggalkan dasar Al-Qur'an dan Sunnah.
22

 

Nurcholish Madjid atau Cak Nur (1939)-(2005) 

berpendapat bahwa Islam merupakan agama yang bersifat 

universal dan selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan, 

demokrasi, serta pluralisme. Ia menegaskan bahwa 

modernisasi bukan berarti westernisasi, melainkan proses 

rasionalisasi sesuai dengan ajaran Islam. Menurutnya, 

                                                                                                                               
21

Ika Faztin, „Macam Macam Rezeki Menurut Kacamata Islam, Cari 

Tahu Yuk‟, 2022 <https://yatimmandiri.org/blog/muamalah/macam-macam-

rezeki/>. 
22

Ahmad Atabik, „Pemikiran Harun Nasution Tentang Rasionalisme 

Dalam Islam‟, Jurnal Fikrah 10, no. no 2 (2022). Hlm. 145-160. 
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umat Islam harus terbuka terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan peradaban.
23

 

M. Amin Abdullah (1953)  mengembangkan 

paradigma integrasi-interkoneksi antara ilmu agama dan 

ilmu umum. Ia mengkritik dikotomi ilmu yang 

memisahkan ilmu agama dari ilmu sosial dan sains. 

Menurutnya, pengembangan filsafat Islam harus 

melibatkan pendekatan multidisipliner agar mampu 

menjawab persoalan masyarakat modern.
24

 

Komaruddin Hidayat (1953) menekankan 

pentingnya dimensi spiritual dan filsafat dalam kehidupan 

manusia. Ia memandang bahwa agama tidak hanya 

dipahami secara normatif, tetapi juga melalui pendekatan 

filosofis dan pengalaman keagamaan. Dengan demikian, 

manusia dapat membangun sikap toleran dan menghargai 

keberagaman 

 

                                                           
23

 M. Taufiq Rahman, „Relevansi Pemikiran Nurcholish Madjid 

Terhadap Moderasi Beraga Di Indonesia‟, Jurnal Studia Islamika 30, no. no 1 

(2023). Hlm. 85-104 
24

 M.Amin Abdullah, ‘Multidisiplin, Interdisiplin, Dan Transdisiplin: Metode 
Studi Agama Dan Studi Islam Di Era Kontemporer’, Yogyakarta:IB, 2020. 
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4. Rezeki sebagai Entitas Relasional 

Reizeiki tidak beirdiri seindiri seibagai eintitas yang 

otonom. Ia beirsifat reilasional, artinya keibeiradaannya baru i 

beirmakna dalam konteiks huibuingan antara: 

a. Peimbeiri (Tuihan) – seibagai suimbeir wuijuid. 

b. Peineirima (manuisia) – seibagai suibjeik yang meingalami 

reizeiki. 

c. Meidiuim (alam dan sisteim sosial) – seibagai wadah 

peinyaluiran reizeiki. 

Dalam keirangka filsafat wuijuid (meitafisika 

eiksisteinsial), huibuingan ini meinyeiruipai konseip eimanasi 

dalam filsafat Muilla Sadra, di mana seitiap reialitas di 

duinia ini meiruipakan pancaran (tajalli) dari Wuijuid 

Muitlak.
25

 Maka, reizeiki dipahami buikan seibagai eintitas 

mateirial seimata, meilainkan bagian dari struiktuir eiksisteinsi 

yang meinghuibuingkan Tuihan dan ciptaan-Nya.
26
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 Seyyed Hossein Nasr, Sadr al-Din Shirazi and His Transcendent 

Theosophy: Background, Life and Works, Tehran: Imperial Iranian Academy 

of Philosophy, 1978.hlm 20 
26

 Iqbal Al-farisy and others, „REZEKI ANTARA IKHTIAR DAN 

TAKDIR DALAM PERSPEKTIF AL-QUR‟AN‟, 2023...hlm 44 
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Seilain itui, Al-Ghazali meineigaskan bahwa reizeiki 

meincakuip seigala seisuiatui yang meimbawa manfaat bagi 

keihiduipan manuisia, baik beirsifat lahir mauipuin batin. 

Dalam Ihya’ Uiluimuiddin, beiliaui meinjeilaskan bahwa 

reizeiki tidak hanya teirbatas pada harta beinda, teitapi juiga 

meincakuip ilmui, amal, keiseihatan, keiteinangan hati, dan 

huibuingan sosial yang baik.
27

 Peimahaman ini meimpeirluias 

cakuipan ontologis reizeiki dari seikadar mateiri meinjadi 

seiluiruih aspeik keibeiradaan yang meinopang keihiduipan.
28

 

5. Rezeki dalam Dimensi Potensi dan Aktualitas 

Dalam keirangka ontologis Aristoteilian, keibeiradaan 

(beiing) meimiliki duia beintuik: poteinsial (duinamis) dan 

aktuial (eineirgeiia).
29

 Reizeiki, seicara filosofis, juiga dapat 

dipahami dalam duia beintuik ini: 

                                                           
27

 Aristotle, Metaphysics, trans. W. D. Ross, Oxford: Clarendon Press, 

1924.hlm 14 
28

 Yadi Janwari and Rdy Heryana, „Teori Konsumsi Islam : Refleksi 

Pemikiran Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Dengan Perilaku Konsumsi 

Kontemporer‟, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 11.November (2025),hlm 

87. 

 
 



48 

 

 

a) Reizeiki poteinsial adalah seigala keimuingkinan keibaikan 

ataui manfaat yang dapat diteirima manuisia teitapi 

beiluim teirwuijuid. Ia masih beirada dalam wilayah 

keimuingkinan eiksisteinsial. 

b) Raktuial adalah reizeiki yang teilah diteirima, dirasakan, 

dan dimanfaatkan seicara nyata dalam keihiduipan. 

Proseis peiruibahan dari poteinsi meinjadi aktuial adalah 

bagian dari huikuim keibeiradaan yang diteintuikan oleih 

keiheindak Ilahi. Uisaha dan doa manuisia meinjadi sarana 

aktuialisasi, namuin keibeiradaan reizeiki itui seindiri 

beirsuimbeir dari “ada yang muitlak,” yaitui Tuihan. 

Peindeikatan ontologis teirhadap konseip reizeiki meineigaskan 

bahwa reizeiki: 

1) Buikan seimata objeik eikonomi, meilainkan eintitas 

eiksisteinsial yang beirakar pada Wuijuid Ilahi. 

2) Meimiliki sifat reilasional, kareina keibeiradaannya seilalui 

meilibatkan Tuihan, manuisia, dan alam. 

3) Meinganduing dimeinsi poteinsial dan aktuial, seisuiai 

deingan pandangan ontologis teintang keibeiradaan. 
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4) Meiruipakan manifeistasi dari huibuingan veirtikal antara 

Tuihan dan manuisia, seirta huibuingan horizontal antar-

manuisia dalam sisteim keihiduipan. 

Deingan deimikian, stuidi teintang reizeiki dalam 

peirspeiktif ontologis meingajak kita uintuik meimahami 

bahwa reizeiki buikan seikadar hasil uisaha, meilainkan 

bagian dari reialitas keibeiradaan yang meinyingkap 

keiteirhuibuingan makhluik deingan suimbeir seigala wuijuid.
30

 

6. Rezeki dalam Islam 

Meinuiruit Muinawwir (1997), seicara eitimologis kata 

reizeiki beirasal dari bahasa Arab, yaitui dari akar kata (سصق ) 

razaqa  yang beirmakna anuigeirah, karuinia, ataui seigala 

seisuiatuiyang meimbeirikan manfaat bagi makhluik. Kata 

reizeiki keimuidian diseirap kei dalam khazanah bahasa 

Indoneisia seihingga meinjadi istilah yang uimuim diguinakan 

oleih masyarakat Indoneisia.
31
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Seicara teirminologi, meinuiruit al-ragib al-Asfahani, 

reizeiki adalah seisuiatui peimbeirian yang dianuigrahkan, baik 

yang beirsifat duiniawi mauipuin uikhrawi. Reizeiki oleih 

seimeintara pakar hanya di batasi pada peimbeirian yang 

beirsifat halal, seihingga yang haram tidak dinamai reizeiki 

teitapi peindapat ini di tolak oleih mayoritas uilama, dan 

kareina ituilah, Alquiran dalam beibeirapa ayat meingguinakan 

istilah “Rizqan Hasanah” (reizeiki yang baik) uintuik 

meingisyaratkan bahwa ada reizeiki yang “tidak baik” yakni 

yang haram. Beirdasarkan ini, maka dapat di katakan 

bahwa “reizeiki” adalah seigala peimbeirian yang dapat 

dimanfaatkan baik mateirial mauipuin spirituial.
32

 

D. Kerangka Berfikir 

Kehidupan manusia modern menunjukkan 

kecenderungan memandang rezeki hanya sebagai 

kekayaan, jabatan, dan keberhasilan ekonomi. Cara 

pandang tersebut menyebabkan terjadinya penyempitan 

makna rezeki, sehingga dimensi spiritual, moral, dan 
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 Dr.K.H. Rasiyidin, Buku Konsep Rezeki Dalam Al-Quran (Stdi 

Dengan Metode Tafsir Tematik).hlm 11 
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sosial sering kali terabaikan. Akibatnya, banyak manusia 

mengalami kegelisahan, ketidakpuasan hidup, serta 

mengukur kebahagiaan hanya berdasarkan aspek 

materi.Fenomena tersebut mendorong perlunya kajian 

mengenai hakikat rezeki melalui pendekatan ontologis. 

Ontologi sebagai cabang filsafat berusaha memahami 

hakikat atau esensi dari sesuatu yang ada. Dalam 

penelitian ini, kajian ontologis digunakan untuk 

mengungkap hakikat rezeki menurut Buya Hamka 

berdasarkan karya-karyanya, terutama Tafsir Al-Azhar dan 

Lembaga Hidup.
33

 

Menurut Buya Hamka, rezeki bukan hanya berupa 

harta benda, tetapi meliputi seluruh nikmat yang diberikan 

Allah SWT, seperti kesehatan, ilmu, keluarga, ketenangan 

jiwa, kasih sayang, kesempatan berbuat baik, dan 

keberkahan hidup. Rezeki merupakan karunia Allah yang 
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harus diupayakan melalui ikhtiar, disertai doa, tawakal, 

dan rasa syukur.
34

 

Selanjutnya, konsep ontologis rezeki menurut Buya 

Hamka dianalisis relevansinya dengan kehidupan manusia 

modern. Analisis tersebut bertujuan menunjukkan bahwa 

pemahaman rezeki yang komprehensif dapat menjadi 

landasan bagi manusia untuk memandang rezeki secara 

lebih utuh, tidak hanya berorientasi pada aspek material, 

tetapi juga memperhatikan dimensi spiritual, moral, dan 

sosial sehingga tercipta kehidupan yang seimbang dan 

penuh keberkahan.
35
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